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ZAKARIA SY AFE'I 
SOSIOLOGI DAN PSIKOLOGI DAKWAH 
Abstrak: 
Salah satu tanggungjawab ummat Islam aclalah mensosialisasikan nilai­
nilai ajaran Islam ditengah-tengah kehiclupan ummat. Aktifitas proses 
Islamisasi ticlak terlepas clari subjek clakwah (cla'i) yang harus menguasai 
tentang berbagai disiplin ilinu clakwah. Lebih clari itu clengan pengalaman 
clan pengetahuan yang erat hubungannya clengan sesama atau objek 
clakwah yakni manusia baik sebagai indiviclu maupun masyarakat. Dalam 
kontek ini, sosiologi clan psikologi sebagai perangkat atau alat bantu 
untuk terencananya suatu program clan lebih terarahnya aktifitas clakwah 
yang efektif clan tercapainya tujuan, clan clakwah tersebut menemukan 
urgensinya. Oleh karena itu penclektan sosiologis clan -penclekatan 
psikologis clalam clakwah memiliki peran penting bagi para cla'i yang 
mengaharapkan aktifitas clakwahnya meraih sukses dalam proses 
perubahan tingkah laku manusia dari gejala clan sikap yang cenclerung 
menghancurkan moral ummat, menuju religiousitas kehiclupan yang baik 
moralitas clan bertanggung jawab sehingga terwujucl tatanan kehiclupan 
yang clamai sentosa clalam bermasyarakat, berbangsa clan bernegara. 
Kata Kunci : Sosiologi, psikologi, strategi clakwah. 
A. Pendahuluan
Hakikat manusia memiliki tiga dimensi, ia sebagai makhluk 
incliviclu, sosial clan kebutuhan. Manusia clengan multi dimensinya 
ternyaca ticlak bisa menutupi diri untuk menolak fitrahnya sebagai 
manusia yang beragam. Karena agamalah tujuan akhir clari apa yang 
diperjuangkan clalam hiclupnya. Bagi ummat Islam, berkeyakinan bahwa 
Islam aclalah agama yang haq clan kebenarannya bisa diuji clan bisa 
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Jipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, sudah rnenjadi kcwajiban 
mutlak untuk disosialisasikan di tcngah-tcngah kchidupan ummat ini, dan 
kcgiaran dabrnh merupakan bagian urnmat dapat dikondisikan untuk 
mcnjadi umrnat scsuai tunrutan clan tuntutan agama, manakala 
pcrangkat-pcrangkat dakwah tidak dapat dikuasai oleh para da'i, padahal 
di dalam masrnrakat muslim scndiri tidak seluruhnya dengan mudah clan 
ccpat mcncrima pesan Islam. karena fenomena sosiologis masvarakat 
munculnrn dua kcccnderungan rnng saling berlawanan, yaitu: 
Pe11<1111t1. gcjala religiositas dengan titik tekannya pada ritual clan 
kchidupan I ang salch, moralitas clan bertanggungjawab. Pesan-pesan 
,tgama yang bcnsi agar manusia pandai-pandai menjaga dirinya supaya 
tidak terjerembab ke dalam malapetaka clan kehancuran moral. 
Kerl11r1. adanya segelintir anggota masvarakat, yang tidak mau tahu 
Jengan scgala bingkai moral. Pelanggaran moral baginya dirasakan 
cnteng saja sckalipun pcsan-pesan agama yang sering didengarnya 
mcngancam prilaku 1·ang udak bertanggungja,,·ab Jan yang mcrapuhkan 
scnJi-scndi kchtdupan bermasrnrakat, berbangsa dan bernegara. 
Kcccndcrungan da\vah clan perkembangan masyarakat yang 
,;eolah saling bcrtentangan iru dengan sendirinrn memerlukan sistim 
pengolahan dak,,·ah secara kbih terencana dan terprogram, sehingga 
Japat rcrcapai rahapan perkernba-ngan dak\\·ah yang lebih tinggi. 
Pcngulahan dabn1h secara kc,nn�nsional sudah ,rnktunra dikembangan 
scsuai tingkat pcrkembangan pemikiran clan kcbutuhan masyarakat. 
\Iemperhatikan kondisi objcktif ummat, pendekatan dakwah perlu 
diubah Jari indoktrinas1 mcnjadi dialog krcatif. Dakwah harus 
Jikembangkan dalam usaha peningkatan ketcrampilan kerja sehingga 
mampu memcnuhi tuntutan kehidupan yang secara terprogram clan 
bertahap akan menuju identitas kehidupan yang di samping memenuhi 
runtutan normanf Islam, juga mampu menjawab tantangan sosiologis 
masyarakat modern. Kepekaan terhadap penyeksaian masalah ummat 
dan juga pcncarian kebenaran pemaharnan al-L]Uran clan as-sunnah 
merupakan idc:ologisasi yang rnarnpu menggerakkan seluruh lembaga 
dak,vah, lap1san umrnat maupun masyarakat sccara kritis clan dinamis 
unruk tujuan dan maksud dak\vah. Dakwah pemecahan masalah 
mcrupakan dcmokratisasi �·ang berarti pengcmbangan kualitas hidup 
sebagai bagian pernberdarnan rnanusia dan masyarakat dalam 
menyelesaikan bcrbagai persoafan kehidupan objekrif. 
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l(hurbah jum'at atau pengapan-pcnga11an perlu terus 
dikembangankan. bukan hanrn scbagai kegiatan rutin, melainkan harus 
mcnampilkan tcrna-tema \·ang dibutuhkan jama'ah dalam upa�·a 
mc1wclcsaik:111 masalah \·ang dihadapi masrnrakar.: 
Okh k:trcna 1tu. scsuatu yang dominan dalam rangka 
tnc1wampaika11 pcsan Islam. bag1 para da'i atau mubaligh bukan hanya 
sckcdar mcnguasa1 materi dab\·ah, tetapi memiliki alat bantu yang dapat 
mengantarkan kepada sasaran dan tercapain�·a tujuan dakwah yaitu 
pcnguasaan di bidang sosiologi dan psikologi dakwah. 
B. Sosiologi dan Psikologi Dakwah
1. Pengcrtian Sosiologi dan Psikologi
Kata sosiologi dan dakwah ketika digabungkan terbcntuklah
sosiologi dak\\·ah. dan 1adihh scbuah ilmu. Dcrnikian pula kata psikologi 
dan dab\·ah. kcrika digabungkan terbencuklah psikologi dakwah dan 
1adilah sebuah ilmu pula. Padahal kalau tidak ada penggabungan dan 
masing-masing rcrpisah, maka sosiologi sebagai ilmu, psikologi sebagai 
ilmu dan dakwah pun sebagai ilmu. bahkan kctika terja<li penggabungan 
ancara psikolog1 dan sosial sehingga menjadi psikolgoi sosial, maka 
termasuk juga sebagai ilmu. 
L·nruk Japat rnemudahkan pemahaman dari hakikat sosiologi 
Jakwah dan psikologi dab\·ah ini, dipandang penting terlebih dahulu 
menjelaskan batasan-batasan dari ilmu-ilmu vang telah disebutkan di atas. 
Sosiologi secara terminologi dijelaskan okh Hasan Shae.Hy, adalah 
ii.mu yang mcmpelajari hidup bersama dalam mas\·arakat, dan mcnyelidiki 
ikatan-ikatan antar manusia rnng rnenguasai kchidupan itu. 1 Menurut 
.\hmad .\min. sosiolog1 adalah ilmu masrnrakat yang mcmpelajari 
masyarakat manusia >·ang pcrtarna, dan bagaimana meningkar ke atas, 
juga rnen>·elidiki tentang bahasa agama dan kcluarga dan bagaimana 
mcmbentuk undang-undang dan pemerint:than dan sebagainya.4 
�crnentara iru dalarn pandangan Hamzah \'a'kub, llmu 1\lasyarakat 
menerangkan perihal proses pcrkernbangan rnas>·arakat yang meliputi 
faktor-faktor pcndorongnrn sampai kepada rujuan gerakan-gereakan 
sosial. Dcm1kian 1uga tcnrang fakcor pcnghalang dan pcnntan� 
rurnbuhnn1 :-;uaru rnasrarakar \ang rnembuat tcrbclakang dibandingkan 
dcngan rnas1:1rakat lainn:·a \·ang rclah rnaju.' 
Psikologi secara tcrminologis adalah ilmu yang mempelajari 
tentang gejala-gcjala kejiwaan. Kemudian, dalam scjarah perkembangan-
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ma, arti psikologi menjadi ilmu rnng mempelajari tingkah laku manusia. 
I 111 <liscbabkan ulch jiwa rnng mcngandung arri abstrak, iru sukar 
dipclajari scc1ra objektif. Di s,tmping itu keadaan ji\\'a sesorang mdatar 
bdakangi tirnbulnya hampir scluruh tingkah lakunya.'· 
Sehubungan psikologi itu titik tekan pacla 1iwa, maka secara agak 
rinci <lapatlah diartikan balrn·a psikologi ialah ilmu )'ang mcmbahas 
tentang masalah kekuatan yang terpendarn dalam jiwa, perasaan, faham, 
kclezatan clan rasa sakit clan sebagain\'a.-
Dak\,·ah secara etimulogi berasal cl:1ri bahasa . -\rab yang berarti 
scruan-ajakan-panggilan. Scdangkan orang rnng melakukannya disebur 
Ja'i.' Sedangkan dakwah sccara term..inologis adalah suatu strategi 
pcn)·ampaian nilai-nilai Islam kepada ummat manusia demi terwujudn)·a 
ram kehidupan yang imani dan realitas hidup ,-ang lslam1.'J .\lenurur 
Tho ha Yalw:1 L. mar sebagaiman dikutip olch Toto Tasmara, bahwa 
Jakwah m.cnurut Islam ialah mengajak manusia dcngan cam bijaksana 
kepada jalan yang benar sesuai dengan pennrah Tuhan, untuk 
kcmaslahatan dan kebahagiaan rnereka di dunia clan dia akhirat. 1" 
Pengcrrian di atas mcnunjukkan kepada orientasi dakwah nu 
dalam bentuk aktifitas proses lslamisasi terhadap manusia, padahal untuk 
tercapain)·a rujuan tersebur tidak lepas dari subjek dakwah yang harus 
mcnguasai tcntang disiplin ilmu dakwah. Oleh karena itu, ilmu dakwah 
ialah suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara clan tuntutan, 
bagaimana scharusnya menarik perhatian manusia untuk menganut, me-
11)-Ctujui, mclakasanakan suaru idcologi pendapat pckerjaan tertentu. 11 
Sosiologi dakwah dan psikologi dakwah, kcduama sebagai ilmu. 
Ciri dari suaru ilmu adalah rnc1niliki dua objek rnkni objek material clan 
objck formal. Dililut dari sisi objek material dari kedua ilmu di atas 
mempunyai unsur kesamaan vaitu manuisa sebagai makhluk 10dividu, 
sosial clan bcrketuhanan .. -\dapun objek formal <lari sosiologi dakwah 
a<lalah masalah-masalah rnng berkaitan dengan siruasi clan kondisi 
sasaran dak\Yah, m..isalnya politik pemerintah setcmpat, mayoritas agama 
di daerah sctempat, sosio kultural sasaran dalrn·ah dan scbagainya. 
Dcngan <kmikian yang dimaksudkan dengan sosiologis-mcnyangkur 
siruasi clan kondisi sasaran dakwah-yang mungkin dapat dimanfaatkan 
dalam proses pelaksanaan dakwah (aspek dakwah) demi tercapainrn tujuan 
Jakwah secara maksimal <lan optimal. Sedangkan objck formal dari 
psikologi dakwah adalah tingkah laku manusia sebagm pernyataan gejala­
gejala iiwama. Dengan kata lain rnasalah \'ang bcrhubungan dengan 
AL QALAM 8 Vol 19 No 94 (Juli - September 2002) 
kejiwaan mansuia. Seorang da'i adalah manusia, begitupun sasaran 
dakwahnya yang memiliki karakter (ko/'iwaan) yang unik yakni berbeda 
satu sama lainnya. Dengan demikian, psikologi dakwah adalah ilmu 
·pengetahuan yang mempelajari tentang tingkah laku manusia (aspek
psikis) yang mungkin dapat dimanfaatkan dalam proses pelaksanaan
dakwah (aspek dakwah) demi tercapainya tujuan dakwah secara maksimal
d . 114 an optima . 
2. U rgensi Sosiologi dan Psikologi Dakwah
l\fasayarakat sebagai objek dakwah atau sasaran dakwah adalah 
salah satu unsur yang penting di dalam sisitim dakwah yang tidak kalah 
perannya dibandingkan dengan unsur-unsur dakwah yang lainnya. Oleh 
sebab itu, masalah masyarakat dengan berbagai problematikanya harus 
dipelajari dengan sebaik-baiknya sebelum melangkah kepada aktivitas 
dakwah yang sebenaranya. Dari itu bagi subjek dakwah (da'i) hendaknya 
dapat membekali diri clan memperlengkapi dirinya dengan pengetahuan 
clan pengalaman yang erat hubungannya dengan masalah masyarakat, 
seperti sosiologis, psikologi clan lain-lain. 15 
Sosiologi clan psikologi dakwah adalah perangkat dakwah yang 
tidak boleh diabaikan, karena sebagai faktor penunjang bagi suksesnya 
clan berhasilnya rnisi dakwah dengan baik. Oleh karena itu unsur ini 
termasuk dalam lingkup metode dakwah, yakni menyangkut masalah 
bagai.mana caranya dakwah itu harus dilaksanakan. Tindakan-tindakan 
atau kegiatan-kegiatan dakwah yang telah dirumuskan akan efektif 
bilamana dilaksanakan dengan mempergunakan cara-cara yang tepat. 16 
''Serulah (semtta manttsia) kepada jczlan Ttthanmu dengan hikmah dan 
pelqjaran yang baik dan bantahiah mereka dengan cara yang baik (Q_S. An­
Nahl 25) 
Berdasarkan ayat di atas bahwa pedoman berdakwah itu dapat 
ditempuh dengan tiga cara yakni hikmah, mau'idzatttl hasanah clan m�ada/ah 
bi//ati hia ahsan. Rosyad Shaleh mengartikan hikmah itu berarti memaharni 
rahasia sesuatu secara mendalam, sehingga merupakan pendorong untuk 
suatu langkah yang tepat. Dengan kesimpulan tersebut, maka yang 
dimaksud dengan dakwah bi/ hikmah adalah dakwah yang dilakukan 
dengan terlebih dahulu memaharni secara mendalam segala persoalan 
yang berhubungan dengan proses dakwah, yang meliputi persoalan 
sasaran dakwah, tindakan-tindakan yang akan dilakukan, masyarakat yang 
menjadi objek dakwah, situasi, tempat clan waktu di mana dakwah akan 
dilaksanakan. 17 
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Dalam panclangan Toto T asmara, hikmah clalam komunikasi 
clakwah meliputi aspek sosiologis, psikologis clan antropologis clari 
komunikasinya, karena semua aspek memegang peranan yang sangat 
besar pacla manusia tersebut rnenentukan pilihan terhaclap rangsangan­
rangsangan yang mempengaruhi dirinya. Dengan clemikian pengertian 
hikmah dilihat clari komunikasi berarti suatu penclekatan persuasive. 18 
Dengan memperhatikan pengertian di atas, sosiologi clakwah clan 
psikologi clakwah aclalah clua aspek penclekatan yang termasuk clalam 
kategori taktik atau strategi clakwah sebagai bagian metocle clakwah. 
3. Pendekatan Sosiologis dalam Dakwah
Strategi clakwah clapat clitempuh melalui penclekatan sosiologis. 
Kiranya perlu disaclari bahwa clalam proses berclakwah ticlak dipungkiri 
pasti melibatkan manusia. Dalam hal ini, manusia clapat bertinclak sebagai 
subjek clan sebagai objek clakwah. 
a. Subjek Dakwah
Subjek clakwah harus mengembangkan cla'i sebagai hiclup 
pribadinya bersama-sama clengan kehiclupan pribacli orang lain. Maka 
kehiclupan pribadinya bergantung kepacla keberaclaan diri pribadinya itu 
di tengah-tengah indiviclu-incliviclu lain. Artinya mereka harus hiclup 
bersama, saling membina, saling bekerja sama, saling mengerti clan 
toleransi, saling mengisi clan memberi, saling melengkapi, memperingati 
clan saling menghargai clalam rangka menuju tercapainya kehiclupan yang 
clamai, aman clan tentram, tenang, sejahtera clan bahagia untuk dirinya 
clan bagi masyarakatnya. Indiviclu yang hanya mementingkan dirinya 
sendiri sangat ticlak dikehenclaki clalam masyarakat, sebagaimana juga 
ticlak kehenclaki kalau indiviclu hanya sepenuhnya untuk orang lairi. 19 
Oleh sebab itu, subjek clakwah sebagai pelaku-pelaku clakwah akan 
senantiasa menclapatkan penilaian clari sasaran clakwah baik segi positif 
maupun negatifnya yang clapat mengakibatkan sukses atau gagalnya suatu 
misi clakwah. Dengan clemikian acla beberapa hal yang patut 
menclapatkan perhatian clari subjek clakwah, yaitu 
Subjek clakwah harus terlebih clahulu mengaclakan intropeksi 
terus menerus terhaclap prilaku dirinya agar apa yang akan dilakukan bisa 
diikuti clan ditelaclani orang lain. Di samping itu juga secara terus 
menerus mengupayakan dirinya untuk selalu mengkaji tentang hal-hal 
yang berkaitan clengan Islam clan lingkungannya di rnana ia hiclup.2" 
Bagi subjek clakwah/ cla'i harus memiliki kompetensi yakni 
sejumlah pemahaman, pengetahuan, penghayatan clan prilaku serta 
keterampilan tertentu yang harus acla pacla cliri mereka, agar mereka 
AL QALAM 10 Vol. 19, No. 94 (Juli - September 2002) 
dapat melakukan fungsinya yang memadai. Ada dua kategori kompetensi 
da'i, yaitu kompetensi substansif berupa kondisi-kondisi da'i dalam dimensi 
idealnya, clan kompetensi metodologis berupa kondisi-kondis da'i yang 
berkaitan dengan aspek metodologi atau keterampilan profesionalnya. 
Kompetensi substansif bagi seorang da'i meliputi : 
1. Pemahaman agama Islam secara cukup, tepat clan benar.
2. Memiliki akhlaqul karimah.
3. Mengetahui perkembangan pengetahuan umum yang relatif luas.
4. l\Iemahami hakekat dakwah
5. Mencintai audensi dengan tulus
6. Mengenal kondisi lingkungan dengan baik
7. Mempunyai rasa ikhlas liwajhillah
Kompetensi metodologis yaitu kemampuan profesional yang ada 
pada di.ti da'i sehingga ia mampu membuat perencanaan dakwah 
(persiapan kegiatan dakwah) yang akan dilakukan dengan baik, clan 
sekaligus mampu melaksanakan perencanaan tersebut. Kompetensi 
metodologis ini secara garis besarnya : Pertama, da'i harus mampu 
mendiagnosa clan menemukan kondisi keberagamaan objek dakwah yang 
dihadapi baik pada tingkat individu atau tingkat masyarakat. Kedua, da'i 
hams mampu mencari mendapatkan informasi mengenai ciri-ciri objektif 
clan subjektif, objek dakwah serta kondisi lingkungannya. Ketiga, 
berdasarkan informasi yang diperoleh, seseorang da'i akan mampu 
menyusun langkah perencanaan bagi kegiatan dakwah yang dilakukannya, 
sehingga benar-benar dapat menjawab permasalahan dakwah yang ada. 
Keempa!, kemarnpuan untuk merealisasikan perencanaan tersebut dalam 
pelaksanaan kegiatan dakwah. Dalam hal ini faktor-faktor bakat 
memegang peranan cukup menentukan, tetapi faktor latihan clan 
pengalaman akan amat menunjang kompetensi ini.21 
b. Objek Dakwah
Objek dakwah adalah manusia baik individu maupun masyarakat. 
Dalarn hal aktifitas dakwah yang ditujukan kepada individu perlu 
dipaharni betul keunikan-keunikan yang terdapat pada setiap perorangan 
yang saling berbeda itu. Faktor-faktor yang mempengaruhinya 
disebabkan oleh faktor usia, faktor ideologi clan faktor status sosial clan 
status ekonorni.22 Slamet Muhae1nin Abda, menjelaskan bahwa 
..... manusia sebagai objek dakwah antara yang satu dengan lainnya 
mempunyai perbedaan yang diakibatkan karena adanya: 
1. Nilai-nilai (va/11eJ) yang dianut seperti kepercayaan, agama, tradisi clan
sebagainya.
SOSIOLOGI DAN PSIKOLOGI DAKWAH 11 ZAKARIA SYAFE'I 





6. Milik kebenclaan (material possesions).23 
Bila dilihat clari segi cepat clan lambatnya seseorang menerima 
informasi atau pesan yang clatang clari luar sistimnya, manusia masing­
masing. mempunyai tipe-tipe yang antara lain 
1. Tipe Inovator, aclalah tipe anggota masyararakt yang mempunyai
kemauan karena untuk selalu ingin mengetahui hal-hal yang baru.
Orang yang bertipe seperti ini senantiasa selalu terbuka wawasasnnya,
berpanclangan jauh ke clepan clan berani memikul resiko yang
mungkin timbul akibat keputusan clan sikapnya. Ciri lainnya aclalah
dinamisme clan patriotisme, mau bekerja keras clan pantang putus
asa.
2. Tipe Pelopor, ia selalu berorientasi ke clalam manakala menerima icle­
icle baru. Ia akan mengkaji terlebih clahulu secermat mungkin karena
ia sadar bahwa keputusan clan sikapnya akan diikuti oleh masyarakat
yang lain.
3. Tipe Pengikut Dini, ini biasanya merupakan sebagian besar anggota
masyarakat yang tingkat kulturnya masih seclerhana. Ia biasanya ticlak
siap/takut akan resiko yang mungkin muncul atas sikap clan
keputusannya clan ketakutan ini akan bertambah jika ada pihak lain
yang mencoba menakut-nakuti.
4. Tipe Pengikut Terakhir, lebih memerlukan waktu lama ketimbang
pengikut dini clalam menentukan sikap clan keputusannya terhaclap
icle pembahaman. Malahan sering ia bersikap skeptis clalam
menanggapi inovasi. Bujuk rayu hams sering dilakukan clalam upaya
membuka jalan pikirannya yang suclah terlalu kuat berpegang pacla
norma-norma etisnya yang tradisional.
5. Tipe kolot, ia tidak mau menerima pembahaman sebelum mereka
benar-benar terclesak oleh lingkungnnya yang hampir secara
keselumhan telah menerima, jalan pikiran clan wawasannya ini masih
terlalu bertumpu pacla traclisionalisme yang statis. Ia ticlak mau
melihat pembahan-pembahan yang bisa dilihat clan ticlak mau
menclengar informasi-informasi yang mestinya cliclengar.24 
Aktifitas clakwah yang diajukan kepacla masyarakat bagi subjek 
dakwah terlebih dahulu hams memahami koreksi masyarakat. Bentuk 
masyarakat ini dapat klasifikasikan beberapa macam. 
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Menurut Tonnie (lahir 1855) yang terkenal sebagai sosiolog 
Jerman membagi masyarakat kepada dua bentuk, yaitu: 
1. Gemeinschaji, persekutuan hidup di mana orang-orang memelihara
hubungan berdasar keturunan clan kelahiran, berdasar rumah tangga
clan keluarga serta pula famili dalam arti yang seluas-luasnya yang
selalu menunjukkan adanya hubungan yang erat di antara anggotanya.
2. Geselschaft, dalam perkongsian hidup anggota-anggota terdapat
sebagai orang luar terhadap yang lain. Tiap anggota hanya bergerak
untuk kepentingan sendiri clan tindakan diambilnya jika ada
keuntungan di belakangnya.25
Asmuni Syukir membagi masyarakat kepada masyarakat primitif 
(suku terasing), masyarakat desa clan masyarakat kota.u' Sedangkan 
Slamet Muhaemin Abda, mengelompokkan masyarakat kepada: 
1. Masyarakat yang terbentuk karena suatu paksaan
2. Masyarakat merdeka, terdiri dari :
a. �fasyarakat alam (nallttJ yaitu masyarakat yang terbentuk dengan
sendirinya.
b. Mayarakat kultur, yaitu masyarakat terbentuk dari aclanya
kesamaan suatu kepentingan atau kepercayaan.27 
Sejalan dengan pemikiran di atas, Datuk Tombak Alam
menyatakan acla tiga macam golongan masyarakat: 
1. Golongan Abstrade Massa, yaitu masyarakat yang masih kuat aclat clan
tradisinya, clan masih berakar paham tahayul clan ramalan-ramalan,
sehingga akal clan pikirannya dikuasai oleh aclat clan tahayul itu.
Masyarakat seperti sentimennya tinggi clan kecerclasannya renclah.
2. Golongan Concrete Masa, yaitu masyarakat yang suclah tinggi
peradabannya clan sudah banyak ilmu pengetahuan umumnya, seperti
manusia yang suclah lama tinggal di kota-kota besar. Masyarakat yang
seperti ini kurang rasa sentimennya clan tinggi kecerdasannya.
3. Golongan Manigte Massa, yaitu masyarakat yang tergabung clari
abstracte massa clan concrete massa, seperti di masjicl, di bioskop clan
di pasar.28 
Sedangkan menurut Parsucli Suparlan sebagaimana dikutip oleh 
Jalaludclin (1997:230) ada tiga bentuk masyarakat yaitu masyarakat
homogen, masyarakat majemuk clan masyarakat heterogen.29 
Masyarakat homogen ditandai dengan adanya ciri-ciri yang 
anggotanya tergolong dalam satu asal atau suku bangsa clengan satu 
kebudayaan yang digunakan sebagai pedoman hidup sehari-hari. 
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Sedangkan masyarakat majemuk terdiri atas sejumlah suku bangsa yang 
merupakan bagian dari bangsa itu. Dan masyarakat heterogen memiliki 
cir1-cir1 bahwa perantara-perantara primer yang bersumber dari 
kebudayaan suku bangsa telah diseragamkan oleh pemerintah nasional, 
kekuatan-kekuatan politik suku bangsa telah dilemahkan oleh sistim 
nasional melalui pengorganisasian yang berlandaskan pada solidaritas, 
memiliki pranata alternatif yang berfungsi sebagai upaya untuk 
mengakomodasi perbedaan clan keragaman, clan adanya tingkat 
kemajemukan yang tinggi dalam kehidupan ekonomi clan teknologi 
sebagai akibat dari perkembangan pranata-pranata alternatif beragam 
tersebut. 
Dalam kehidupan bermasayarakat timbul pula adanya dimensi 
stn1ktural, dimensi kultural clan dimensi normatif. 
Dimensi struktural, mendudukkan manusia dalam hubungannya 
dengan manusia lain yang memerlukan bentuk-bentuk tertentu baik yang 
bersifat tradisional, kontemporer, formal maupun informal. Maka 
terjadilah bentuk hubungan keluarga, kerabat, masyarakat desa clan kota, 
modern clan terbelakang, masyarakat barat clan timur, kumpulan 
kesenian, olahraga, klub-klub clan sebagainya yang merupakan organisasi 
atau struktur hubungann manusia dengan manusia lainnya, baik yang 
bertaraf lokal, nasional maupun intenasional. 
Dimensi kultural, mendudukkan manusia dalam propos1s1 
kematangan sebagai manusia. Dalam hal ini manusia sebagai mahluk 
berperadaban yang memiliki kemampuan rasioanl, daya maupun otot. Ini 
berarti manusia memiliki tindak intelektual, emosi, intuisi, fisik clan 
seluruh kemampuan psikis serta energi kemanusiaan. Dimensi kultural 
inilah yang akan memberikan nilai tinggi rendahnya kemanusiaan. 
Dimensi normatif, mendudukkan manusia dalam kedudukan 
ahsam, taqwiem yang tahu aturan permainan dalam kehidupannya, sadar 
akan fungsi clan perannya sebagai subjek clan hak kewajibannya sebagai 
objek. 
Dari berbagai rumusan yang telah diungkapankan di atas, 
nampaknya sejalan dengan hasil rumusan seminar nasional Dakwah 
Islam clan Perubahan Sosial Pusat Latihan, Penelitian clan Pengembangan 


















6. Sikap Terhadap Dakwah
a. Cinta kepada agamnya (Islam)
b. Penganut agarna lain, tapi menjadi simpatisan
c. Kelompok tapal batas, antara Islam clan bukan Islam
d. Simpatisan agama lain, tetapi tidak termasuk Islam
e. Kelompok yang rnembenci Islam
7. Umur
a. Anak-anak (06 - 13 tahun)
b. Remaja (13 - 18 tahun)
c. Pernuda (18 - 35 tahun)
d. Orang Tua (35 -55 tahun)
e. Lanjut Usia (55 - tahun ke atas) 30 
Dengan rnemperhatikan klasifikasi masyarakat tersebut di atas,
maka sasaran dakwah, tinclakan-tinclakan atau kegiatan-kegiatan yang 
akan dilakukan serta situasi clan kondisi masyarakat jelas akan menjadi 
faktor yang rnempengaruhi clan menentukan cara-cara clakwah itu sendiri. 
Dalarn rnenyampaikan pesan-pesan Islam, clakwah yang 
dilakukan subjek dakwah/ dai'i ticlak akan clapat berhasil clengan baik 
tanpa rnemaharni lingkungan atau ekologi sosio buclaya clan sosio politik 
yang acla. Dakwah Islam ticlak clapat dilepaskan clari setting 
kemasyarakatan yang ada. Disinilah cla'i dituntut untuk secara jeli clan 
cerclas rnemaharni konclisi umrnat ijabah clan ummat clakwah yang 
clihadapi supaya clapat menyoclorkan pesan-pesan Islam secara tepat 
sesuai clengan kebutuhan mereka. Suatu penyelenggaraan clakwah yang 
clilakukan pacla suatu lingkungan masyarakat tertentu clan waktu tertentu, 
akan berbecla caranya bilamana dilaksanakan pada masyarakat yang lain 
pula, meskipun misalnya sasaran yang henclak dicapai aclalah sama. 
Sebagai contoh, dakwah yang dilakukan oleh cla'i clengan objek 
lingkungan rernaja, tentu tidak sama caranya clengan clakwah kepacla 
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lingkungan lanjut usia. Demikian pula yang terjadi antara masyarakat desa 
clan masyarakat kota, petani, buruh, pelajar, mahasiswa, pedagang, 
birokrat clan sebagainya. Oleh karenanya, untuk menentukan metode 
dakwah yang tepat memang diperlukan pngetahuan yang mendalam 
tentang objek dakwah yang dihadapi, baik mengenai alam pikiran, 
kepercayaan yang dianutnya, latar belakang pendidikan clan kehidupan 
sosial ekonomi clan sebagainya. 31 
Pada tingkat aplikatif berdakwah yang dilaksanakan oleh subjek 
dakwah, sepantasnyalah memahami objek/ sasaran dakwah. Berdakwah 
kepada masyarakat yang masih tinggi sentimennya clan kecerdasannya 
rendah, tidak seharusnya secara ilmiah dengan menggunakan daW-daW 
hukum aka! atau rasional, tetapi lebih baik memperbanyak kisah clan 
riwayat yang mengarah kepada tujuan yang hendak dicapai. Bagi 
masyarakat yang sudah tinggi peradabannya clan sudah banyak ilmu 
pengetahuann umumnya, berdakwah terhadap mereka ini harus secara 
ilmiah dengan memakai hukum akal rasional dengan ringkas, tegas clan 
pantas ditunjang dengan mengemukakan fakta-fakta sejarah yang cukup 
pantas data-datanya. Sedangkan bagi masyarakat campuran atau 
gabungan di antara kedua objek di atas, berdakwah kepada mereka harus 
memilih cara kedua golongan di atas.32 
Di samping itu, da'i yang bisa menerapkan hikmah clan 
kecerdikan akalnya, tentu mampu membeda-bedakan antara waktu 
menyampaikan dakwah, atau berhenti atau menunda atau merubah 
bentuk kegiatan dakwahnya, agar tujuan yang dikehendaki benar-benar 
tercapai. Maksudnya, berikanlah peringatan selagi da'i mendapatkan 
waktu yang tepat untuk menyampaikannya, clan apabila kondisi tidak 
tepat untuk menyampaikan peringatan, maka prioritaskan hal-hal yang 
dapat membangkitkan kesenangan orang lain, seperti masyarakat yang 
ditimpa musibah, maka solusinya harus mendahulukan mana yang lebih 
sesuai. Yang penting ia harus tahu kebutuhan orang yang akan dituju, 
apakah ia dalam keadaan jenuh, lapar ataukah sedang mendapat 
musibah.33 
4. Pendekatan Psikologis dalam Dakwah
Strategi dakwah tidaklah cukup ditempuh melalui pendekatan 
sosiologis semata, melainkan pentmgnya dilakukan pendekatan 
psikologis, antara keduanya tidak dapat dipisahkan clan sating menunjang. 
Oleh karena manusia dapat bertindak sebagai subjek clan sekaligus 
sebagai objek dakwah, maka perlu diperhatikan hal-hal yang penting 
dilihat dari segi psychisnya, sebab dengan cam demikian itu akan 
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memudahkan lancarnya komunikasi, menyampaikan pesan-pesan Islam 
untuk tercapainya tujuan dakwah. 
Subjek dakwah harus berpengetahuan clan memahami bidang 
psikologi, karena dengan pengetahuan ini akan dapat bersikap bijaksana 
clan pantang putus asa dalam menghadapi komunikannya yang beraneka 
ragam sikap clan kepribadiannya. Psikologi ini meliputi psiko!ogi 
keprihadian yang membicarakan model clan sifat-sifat pribadi seseorang, 
psikologi perkembangan yang membicarakan gejala-gejala clan pengaruh yang 
timbul akibat perkembangan seseorang. Psiko!ogi sosia! yang 
membicarakan karakter clan model kejiwaan manusia sebagai warga 
k 14 masyara at. 
Bagi seorang subjek dakwah hendaknya memiliki kepribadian 
yang baik, sebab da'i tidak akan luput dari penilaian objek dakwah. 
Kepribadian da'i ini melipiti kepribadian yang bersifat jasmani clan rohani 
(phisis clan p!JchiJ). 
Adapun kepribaclian yang bersifat rohaniah (psikologis) pacla 
dasarnya mencakup masalah sifat, sikap clan kemampuan diri pribadi 
seseorang da'i. Adapun rinciannya sebagai berikut : 
1. Sifat-saifat seorang da'i:
a. Iman clan Taqwa kepada Allah
b. Tulus ikhlas clan tidak mementingkan kepentingan diri pribacli
c. Ramah clan penuh pengertian
d. Tawaclhu' (rendah hati)
e. Sederhana clan jujur
f. Tidak memiliki sifat egoisme
g. Sifat anthuasiasisme (semangat)
h. Sabar clan tawakal
1. Memiliki jiwa toleransi
J· Sifat terbuka (clemokratis) 
k. Tidak memiliki penyakit hati
2. Sikap seorang da'i:
a. berakhlaq mulia
b. Ing ngarsa sung tulada, Ing madya mangun karsa, Tut wun
handayani
c. disiplin clan bijaksana
d. wara'i clan berwibawa
e. tanggung jawab
f. berpandangan yang luas
3. Kemampuan pribadi seorang da'i:
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Beberapa pengetahuan, kecakapan clan keterampilan tentang 
clakwah sangat menetukan corak strategi clakwah. Pengetahuan seorang 
cla'i meliputi pengetahuan yang berhubungan clengan materi clakwah clan 
ilmu-ilmu yang hubungannya clengan teknik-teknik clakwah. 
Kepribadian yang bersifat jasmaniah, meliputi clua aspek: 
1. Sehat jasmani
2. Berpakaian necis, clalam artian yang serasi antara tempat, suasana
clan keaclaan tubuhnya 35 
Manusia baik sebagai incliviclu maupun masyarakat, clengan
berbagai problema clan clinamikanya, aclalah ticlak lain sebagai objek atau 
sasaran clakwah, maka bagi subjek clakwah clalam melakukan berbagai 
aktifitas clakwahnya clapat menempuh penclekatan-penclekatan psikologis 
agar lebih memungkinkan bisa cepat sampai kepacla tujuan. Oleh karena 
itu, subjek clakwah harus mengetahui objek clakwah yang secara 
psikologis clapat dibeclakan clalam berbagai sifat, sebagaimana 
dikemukankan oleh Slamet Muhaemin Abcla: 
a. Sifat-sifat kepribadian : yaitu aclanya sifat-sifat penakut, pemarah,
suka bergaul, peramah, suka menyendiri, sombong. clan
sebagainya.
b. Intlegensi : yaitu aspek kecerclasan seseorang, mencakup
kewaspaclaan, kemampuan belajar, kecepatan berfikir,
kesungguhan mengambil keputusan yang tepat clan cepat,
kepanclaian menangkap clan mengolah kesan-kesan atau masalah­





Masih banyak pembagian tipe kepribadian yang dikemukakan
oleh para ilmu jiwa berclasarkan suclut panclangan masing-masing. Secara 
garis besarnya pembagian tipe kepribadian manusia itu ditinjau clari 
berbagai aspeknya antara lain 
1. Aspek biologis atau disebut juga "temperament"
Menurut Hipocrates clan Galenus bahwa tipe kepribadian 
manusia clilihat clari aspek biologis terdiri clari 
a. Tipe Chorelis : tipe ini disebabkan cairan empeclu kuning yang
clominan clalam tubuhnya. Sifatnya agak emosi, muclah marah
clan muclah tersinggung.
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b. Tipe Melancholis : tipe ini disebabkan cairan empedu hitam yang
dominan dalam tubuhnya. Sifatnya agak tertutup, rendah diri,
mudah sedih clan sering putus asa.
c. Tipe Plegmatis : tipe ini dipengaruhi oleh cairan lendir yang
dominan. Sifat yang dimilikinya agak statis, lamban, apatis, pasif,
clan pemalas.
d. Tipe Sangminis : tipe ini dipengaruhi oleh cairan darah merah
yang dominan. Sifat yang memilikinya agak aktif, cekatan, periang
clan mudah bergaul.
2. Aspek sosiolog1s atau disebut juga "karakter"
Menurut Edward Spranger bahwa tipe kep11.badian manusia 
dilihat dari aspek sosiologis terdiri dari : 
a. Tipe Teotitis : orang yang perhatiannya selalu diarahkan kepada
masalah teori dan nilai-nilai : ingin tahu, meneliti clan menge­
mukakan pendapat.
b. Tipe ekonomis : yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepada
manfaat segala sesuatu berdasarkan faedah yang dapat mendatang
untung rug1.
c. Tipe Esthetis : yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepacla
masalah-masalah keindahan.
d. Tipe Sosial : yaitu orang yang perhatiannya tertuju ke arah
kepentingan kemasyarakatan clan pergaulan.
e. Tipe Politis : yaitu orang yang perhatiannya tertuju kepentingan
kekuasaan, kepentingan organisasi.
f. Tipe Relig1us : yaitu tipe orang yang taat kepacla ajaran agama,
senang clengan masalah-masalah ketuhanan clan keyakinan agama.
3. Aspek Psikologis.
Menurut Heyman bahwa tipe kepribadian manus1a dilihat clari 
aspek psikologis tercliri clari tiga unsur, yaitu : 
a. Emosionalitas : merupakan unsur yang mempunyai sifat yang
didominasi oleh emosi yang positif, sifat umumnya adalah
kurang respek terhadap orang lain, perkataan berapi-api, tegas,
ing1n 1nenguasai, bercita-cita yang dinamis, pemurung suka
berlebih-le bihan.
b. Aktivitas : yaitu yang dikuasai oleh aktivitas gerakan, sifat
umumnya yang tampak adalah lincah, praktis, berpandangan luas,
ulet, periang clan selalu melindungi kepentingan orang lemah.
c. Fungsi sekunder (proses pengiring) : yaitu sifat yang diclominasi
oleh kerentanan perasaan, sifat umum yang tampak, watak
tertutp, tekun, hemat, tenang clan dapat dipercaya.37 
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Carl Gustav membagi ripe kepribadian manusia kepacla clua 
macam, yang bagi kecluanya mempunyai empat fungsi pokoknya clapat 
mempengaruhi kehiclupan mental seseorang yaitu, be,pikir, perasaan, 
pengindraan clan intuisi. Kedua ripe tersebut yaitu : 
1. Tipe Extrovert, yaitu orang yang terbuka dan banyak berhubungan
dengan kehiclupan nyata. Dan empat fungsi pokoknya aclalah
a. Tipe pemikiran terbuka, dengan sifat-sifatnya cenclerung berbuat
secara prakris dan memanfaatkannya dalam kehidupan.
b. Tipe perasaan terbuka, clengan sifat-sifatnya cenclerung untuk
ikut merasakan perasaan orang lain : sedih dan gembira, rasa
hormat, rasa sosial dalam bentuk perbuatan nyata.
c. Tipe penginclraan terbuka, sifat-sifatnya memiliki kehiclupan
pikiran clan perasaan yang clangkal. Kehidupan mentalnya
clipengaruhi perangsang lingkungan yang cliterimanya clan muclah
bosan terhadap sesuatu, jiwanya labil clan kurang mantap.
cl. Tipe Intuisi terbuka clengan sifat-sifatnya : cenclerung untuk
bersifat avonturir, karena mereka selalu akan melaksanakan secara
langsung seriap apa yang terlintas clalam pikirannya. Mereka selalu
yakin terhadap kebenaran lintasan pikiran itu.
2. Tipe Introvert : yaitu orang yang tertutup clan cenclerung kepacla
berfikir clan merenung. Dan empat fungsi pokoknya adalah:
a. Tipe pemikiran tertutup clengan sifat-sifatnya : cenclerung
menekuni pemikiran yang bersifat abstrak sehingga kurang
memanfaatkan implementasi pernikiran clalam bentuk perbuatan
nyata. Kehiclupan mereka dilibatkan clalam pernikiran yang
berbentuk renungan yang iclealis.
b. Perasaan tertutup dengan sifat-sifatnya, kehidupan mentalnya
dikuasai oleh perasaan yang mendalam. Pengaruhnya clalam
kehidupan meyebabkan mereka senang menyendiri, mencintai
dan membenci sesuatu secara bersangkutan karena selalu dikuasai
oleh perasaan yang tajam.
c. Tipe pengindraan tertutup clengan sifat-sifat : cenclerung untuk
menenggelamkan diri oleh pengaruh perangsang luar sebagai
hasil penginclraan. Mereka tenggelam clalam lamunan yang
dipantulkan lingkungannya clan cliproyeksikan ke clalam
kehiclupan jiwa.
d. Tipe intuisi tertutup clengan sifat-sifatnya : cenclerung untuk
membuat keputusan yang cepat clan tajam tanpa diclasarkan atas
bukri objek psikologis.38 
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Sebagai objek psikologi, manusia diselidiki tingkah lakunya yang 
merupakan atau bersumber dari adanya kemampuan-kemampuan psikis 
clan potensi-potensi intrinsiknya. Dengan demikian yang perlu diselidiki 
adalah: 
1. Gejala-gejala Tingkah Laku Psikis
Manusia diselidiki tingkah lakunya dalam s1tuas1-s1tuasi yang 
umum dengan jalan mengadakan generalisasi mengenai kehidupan 
psikisnya yang menggejala dalam tingkah lakunya yang tampak. Tingkah 
laku mi sebagai ekspresi dari 
a. Berfikir, merupakan gejala jiwa yang mengatur clan mengontrol
segala prilaku manusia. Berfungsi untuk mengenal, mencipta clan
memecahkan problema. Ada tingkatan berfikir yaitu berpikir
konkrit, berfikir skematis clan berfikir abstrak
b. Perasaan, merupakan gejala jiwa yang bersifat subjektif clan
diahayati sebagai senang atau tidak senang. Perasaan juga
termasuk naluri yang banyak memberikan pengaruh serta
mempengaruhi perkembangan sikap clan tingkah lakunya.
Ada perasaan kejasmanian (rendah) seperti perasaan pengindraan,
perasaan vital, perasaan psikis clan perasaan pribadi. Ada pula
perasaan kerohanian (tinggi) meliputi :
• Perasaan Religius (hal yang suci)
• Perasaan Etis (hal yang baik)
• Perasaan Aestetis (hal yang indah)
• Perasaan Egoistis (hal diri sendiri)
• Perasaan Sosial (hal bersama)
• Perasaan Simpati (ha! tertarik)
• Perasaan Intelektual (hal yang benar)
Kalau suatu aktivitas dari perasaan itu melebihi batas, hingga 
kemungkinan komunikasi terganggu, maka ha! itu disebut emosi. Sikap 
clan perilaku emosional itu, bisa dalam bentuk takut, marah, cinta, benci, 
cemburu, dengki, sedih, penyesalan, serakah, menipu diri, tergesa-gesa, 
tidak puas clan sebagainya. 
Kehendak, merupakan fungsi jiwa yang menentukan sukses 
tidaknya perkehidupan manusia, karena kehendak merupakan usaha aktif 
menuju pelaksanaan suatu tujuan. 
2. Naluri (instink)
Naluri adalah kemampuan dasar yang dibawa sejak lahir untuk 
berbuat sesuatu secara teratur menuju suatu arah tujuan tertentu tanpa 
dipelajari terlebih dahulu clan sifatnya statis, misalnya 
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a. melarikan diri (takui)
b. menolak (j!Jik)
c. · ingin tahu (takjttb)
d. melawan (marah)
e. merendahkan diri (tawadhu)
f. menonjolkan diri (egois)
g. kasih sayang (parenta�
h. Halus budi (sem)
1. Berkelamin (seks)
J· Berkelompok (sosia� 
k. Menghasilkan kembali, membangun, mencari, menarik perhatian
dan sebagainya.
3. Cita-cita
Apabila objek kebutuhan itu banyak dan tidak tentu, maka 
disebutlah cita-cita. 
4. Hasrat
Hasrat adalah suatu dorongan kuat yang ditujukan kepada objek 
tertentu yang dapat diulang-ulang. 
5. Keinginan
Keinginan adalah kegandrungan hati dan kecenderungan rasa, 
seperti: 
• ingin memperoleh pengalaman baru
• ingin kasih sayang, cinta dan dicintai
• ingin kedamaian hidup
• ingin mendapatkan respons
• ingin mengenang kembali, dsb
6. Nafsu
Nafsu yaitu hasrat yang bergolak, keinginan yang meluap-luap, 
kecenderungan yang menggebu-gebu, cita-cita yang meledak-ledak dalam 
memenuhi kebutuhan, misalnya : 
• nafsu mementingkan diri dan jahat (amarah)
• nafsu menipu diri (nmsawwilah)
• nafsu menyesali (lawwamahi)
• nafsu kebinatangan (saburyah)
7. Kemauan
Dorongan kebutuhan, hasrat, cita-cita, keinginan, nafsu yang 
berkembang atas pengawasan (kontro� dari pikiran serta pertimbangan 
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(penilaian) clari perasaan menjadilah kemauan. Kemauan yang dimotivasi 
oleh keirnanan menjacli niat. 
8. Motive
Motivasi aclalah suatu yang abstrak, yaitu suatu clorongan clan 
kekuatan clari clalam diri manusia sebagai perantara pacla tingkah lakunya 
untuk menyesuaikan diri clengan lingkungannya agar mencapai apa yang 
menjacli tujuan sesuai clengan yang clikehenclaki.'9 
Bukan suatu hal yang muclah bagi sesorang cla'i untuk 
mengkonclisikan clan menyampaikan pesan-pesan Islam ditengah-tengah 
masyarakat, mengingat begitu clilematis, kompleks, pluralistis clan 
clitanclai clengan dinamikanya yang belum tentu sama antara masyarakat 
yang satu clengan masyarakat lainnya. 
Dalam kehiclupan manusia sebagai indiviclu pengaruh psikologi 
itu membentuk keyakinan clalam dirinya clan menampakan pola tingkah 
laku sebagai realisasi clari keyakinan tersebut. Seclangkan clalam 
kehiclupan sosial keyakinan clan polah tingkah laku tersebut menclorong 
manusia untuk melahirkan norma clan pranata keagamaan sebagai 
pecloman clan sarana kehiclupan beragama di masyarakat.40 
Ajaran agama yang memuat norma-norma yang dijadikan 
pecloman oleh pemeluknya clalam bersikap clan bertingkah laku, 
dikehenclaki sebagai pencapaian nilai-nilai lahir bagi pembentukan 
kepribaclian clan keserasian hubungan sosial clalam upaya memenuhi 
ketaatan kepacla clzat yang supranatural. Namun clemikian clalam 
kenyataan hiclup tak prang dijumpai aclanya penyunpangan­
penyunpangan. 
Menurut Kasmiran Wuryo yang clikutip oleh Jalalucldin, bahwa 
kepercayaan clan keyakinan merupakan hal yang abstrak sehingga secara 
empirik sulit untuk clibuktikan secara nyata mengenai kebenarannya. 
Oleh karena itu pengaruh yang clitimbulkannya terhaclap seseorang 
cenclerung be1wujucl psikologis. Pengaruh tingkat pikir ini memang 
memiliki variasi yang luas misalnya aliran seperti sekulerisme, liberalisme, 
sosialisme, fasisme, materialisme, clan sebagainya. Tetapi di luar itu acla 
juga pengaruh terhaclap tingkat pikir yang lain seperti totemisme, magico, 
mititisme, animisme, clinamisme, politheisme clan monotheisme. Tingkat 
pikir yang keclua ini clisebut clengan tingkat pikir atau tingkat berpikir 
cl l li · 41 transen enta re grns. 
Seclangkan menurut Mar'at, bahwa apabila tingkat pikir mencapai 
tingkat kepercayaan serta keyakinan yang ticlak sejalan clengan ajaran 
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agama tertentu, maka akan terjadi sikap keagamaan yang menyimpang, 
baik clalam cliri orang per orang (individu) maupun kelompok ataupun 
masyarakat. Terjadinya sikap keagamaan yang menyimpang berkaitan erat 
clengan perubahan sikap tersebut antara lain teori stimulus clan respons, 
teori sosial, teori konsistensi clan teori fungsi. 
T eori stimulus clan respon memanclang manusia sebagai 
organisme menyamakan perubahan sikap clengan proses belajar. Menurut 
teori ini acla tiga variabel yang mempengaruhi terjadinya perubahan sikap 
itu, yaitu perhatian, pengertian clan penerimaan. Perubahan sikap clapat 
terjadi, jika seseorang atau kelompok memiliki perhatian, memahami clan 
menerima objek. Jadi perubahan sikap sepenuhnya tergantung pacla 
kemampuan lingkungan untuk menciptakan stimulus yang clapat 
menimbulkan respons. Hal ini menunjukkan untuk mengubah sikap 
diperlukan kemampuan untuk merekayasa objek seclemikian rupa hingga 
menarik perhatian, memberi pengertian hingga clapat diterima. 
Teori sosial melihat perubahan sikap clari penclekatan psikologis 
sosial. Menurut teori ini perubahan sikap clari penclekatan ditentukan 
oleh faktor internal clan faktor eksternal. Faktor internal yang 
mempengaruhi perubahan sikap ini aclalah persepsi sosial, posisi sosial 
clan proses belajar sosial. Seclangkan faktor eksternal terdiri atas faktor 
penguatan (reinjorcemen�, komunikasi persuasif clan harapan yang 
diinginkan. 
Teori konsistensi ialah bahwa perubahan sikap merupakan proses 
yang terjadi pacla cliri seseorang clalam upaya untuk menclapatkan 
keseimbangan antara sikap clan perbuatan. Berclasarkan berbagai 
pertimbangan, maka sesorang kemudian memilih sikap tertentu sebagai 
clasar untuk bereaksi atau bertingkah laku. Perubahan sikap yang 
clihubungkan clengan sikap keagamaan yang menyimpang menurut teori 
konsistensi ini terclapat clalam kasus-kasus konversi agama. Konversi 
pacla clasarnya bersumber clari konflik yang terjacli clalam diri seseorang. 
Konflik tadi pacla tiri.gkat tertentu menimbulkan semacam kegelisahan 
batin sebagai persoalan yang harus menclapat pemecahan. Selanjutnya 
timbul beberapa kemungkinan untuk dijaclikan pertimbangan clalam 
menemukan jalan ke luar. Pemilihan jalan keluar yang cocok clan tepat 
biasanya aclalah yang paling clapat memberikan ketenangan batin bagi 
yang bersangkutan. 
Teori fungsi yaitu perubahan sikap seseorang dipengaruhi oleh 
kebutuhan seseorang. Dalam teori ini bahwa terjaclinya perubahan sikap 
ticlak berlangsung secara serta merta, melainkan melalui suatu proses 
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penyimpangan diri dengan lingkungan. Keseimbangan tersebut 
merupakan penyesuaian diri dengan kebutuhan.42 
Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan dan suksesnya suatu dakwah sebagai proses Islamisasi atau 
perubahan sikap dari prilaku yang batil kepada prilaku yang haq, maka 
mutlak diperlukan adanya pendekatan psikologis untuk mencapainya 
tujuan dakwah tersebut. 
5. Pendekatan Sosiologis dan Psikologis Secara Terpadu dalam
Dakwah
Yang paling dominan dan memiliki pengaruh besar bagi 
keberhasilan suatu misi dakwah terletak pada unsur manusianya. Dalam 
hal ini manusia berperan sebagai subjek sekaligus sebagai objek dakwah. 
Sehubungan dengan dakwah sebagai proses pembentukan watak 
manusia, maka bagi subjek dakwah baik sebagai individu atau kolektif 
(lembaga) dalam rangka pembentukan watak tersebut agar lebih 
memungkinan tercapainya tujuan dakwah perlu ditempuh pendekatan 
sosiologis dan psikologis. Oleh sebab itu subjek dakwah pada hakikatnya 
adalah berperan sebagai sosiologi dan psikologi clakwah itu hanya 
sekeclar sebagai alat bantu bagi juru clakwah itu sendiri atau boleh disebut 
sebagai langkah strategis. 
Juru clakwah clalam kepasitasnya sebagai sosiolog mengandung 
pengertian bahwa apabila sosiologi hendak dikembangkan sebagai ilmu 
yang mempunyai kegunaan untuk mengiclentifikasi dan memperbaiki 
penyakit-penyakit sosial, maka diperlukan kemandirian intelektual clan 
kepekaan sosial yang sangat mantap. Kemandirian intelektual dan 
kepekaan sosial merupakan clua hal yang saling berkaitan. Agar seseorang 
sosiolog clapat mandiri, maka harus mampu untuk bersikap netral clalam 
arti tidak berpengaruh oleh faktor pribadi, pekerjaan maupun lingkungan 
· }n 43 sos1a ya. 
Kunci keberhasilan dakwah aclalah tergantung kepacla 
terpenuhinya syarat atau hal yang teramat penting clan urgen yang 
melekat diberbagai aspek clakwah yang sating terkait clan menunjang satu 
sama lainnya. Adanya cla'i pacla clasarnya merupakan nara sumber clalam 
kegiatan clakwah. Salah satu syarat yang paling esensi baginya aclalah 
ketinggalan moral, akhlaq atau budi pekerti, sebab dia akan dijadikan 
panutan dan teladan bagi sasaran clakwahnya. Materi clakwah yang baik 
seiring dan searah dengan kondisi sasaran/ objek clakwah yang dituju. 
Materi dakwah tersebut paling ticlak yang menjadi ukurannya adalah 
clapat diterima/ dipahami clengan mudah oleh pendengarnya (macl'unya). 
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Da'i ketika melakukan pemetaan atau pembuatan rumusan agar tercapai 
tujuan yang hendak diraihnya harus memperhatikan kondisi masyarakat 
dakwahnya. Untuk itu, diperlukan observasi terhadap masyarakat yang 
akan didakwahi sesuai denga.n aspek-aspek kehidupan yang dialami oleh 
masyarakat tersebut meliputi aspek sosial ekonomi, sosial budaya, sosial 
politik, sosial agama dan aspek sosial lainnya. Lingkungan dakwah juga 
menentukan keberhasilan dakwah dan kegiatan dakwahnya terletak pada 
adanya materi dakwah yang sesuai dengan situasi clan kondisi 
masyarakatnya. Oleh karena itu, sasaran kegiatan dakwah adalah seluruh 
anggota masyarakat dengan segala macam bentuknya. 
Dakwah lebih komunikatif diperlukan suatu analisis psikologik 
terhadap sasaran atau objek dakwah secara tepat, sebab setiap sasaran 
dakwah memiliki ciri-ciri tersendiri yang memerlukan suatu kebijakan 
dakwah dalam penyampaian, baik menyangkut masalah metodologi 
maupun kerangka konseptualnya. Lebih dari itu, kemampuan 
mempengaruhi objek dakwah merupakan sesuatu yang niscaya. 
Faktor kemampuan mempengaruhi dalam kegiatan dakwah itu 
terletak pada potensi yang dirniliki oleh da'i. Potensi tersebut berbentuk 
potensi bawaan (nativis) dan pengalaman (empiris). 
Seorang da'i di samping keahliannya juga karena adanya bawaan 
(baka� nya dalam berdakwah. Faktor bakat berdakwah juga ikut 
berpengaruh terhadap mad'unya tanpa melihat latar belakang 
pendidikannya. Bentuk kemampuan bawaan ini merupakan kemampuan 
dari dalam. 
Sedangkan kemampuan empiris adalah hasil pendidikan yang 
ditempuh oleh da'i baik yang berkaitan dengan kemampuan bawaan 
maupun tidak atau lepas sama sekali. Kemampuan empiris yang 
diperoleh meWui pengalaman paling tidak berwujud. 
Kemampuan psikologi artinya kemampuan da'i untuk mengenal 
hakikat kejiwaan mad'unya agar da'i dapat secara efektif berhubungan 
dengan mad'unya, sehingga dapat menerima materi dakwah yang 
disampaikan. Adanya kemampuan psikologik yang dimiliki da'i akan 
meningkatkari profesi dakwahnya yang pada gilirannya dakwah tersebut 
mudah diterima dan dapat mengubah sikap clan kepribadian mad'unya. 
Kemampuan sosiologi adalah kemampuan da'i dalam menelaah 
dan menganalisis kehidupan bersama manusia serta akibat-akibatnya yang 
mungkin dilanjutkan dengan suatu proyeksi. Interaksi sosial yang 
merupakan suatu hubungan di mana terjadi proses saling pengaruh 
mempengaruhi antara para individu, antara individu dengan kelompok, 
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maupun antar kelompok sebagai suatu lingkup sosiologi berintikan pada 
komunikasi. Beberapa aspek sosiologi komunikasi yang berkaitan dengan 
sasaran dakwah perlu dijadikan bahan pertimbangan oleh da'i. Misalnya, 
ketika seorang da'i akan menghadapi masyarakt tertentu yang terdiri dari 
lebih satu orang dengan jumlah kadang-kadang tidak dapat ditentukan 
batas-batasnya. Seringkali masyarakat tersebut mempunyai derajat 
heterogenitas (keaneragaman) yang relatif tinggi. Heterogenitas itu 
mungkin dapat ada dilihat dari sudut kebudayaan khusus yang dianut, 
orientasi politik yang berbeda, latar belakang pendidikan formal clan 
informal yang berlainan, agama yang tidak sama, suku yang tidak 
beragma. Masyarakat yang dihadapi mungkin juga mempunyai masalah 
yang berbeda, taraf kecerdasan yang berbeda-beda atau karena 
pengalaman clan taraf peluang pergaulan yang terbatas. Da'i dalam 
menghadapi masyarakat yang beraneka ragam latar belakang masalahnya, 
dia hams mampu membuat tolak ukur yang seragam terlebih dahulu. 
Dari sekian banyak perbedaan pasti ada hal-hal yang sama. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah meminta data mengenai masyarakat 
yang akan dihadapi itu. Tidak perlu dicari data yang lengkap, cukup 
beberapa catatan awal saja, sehingga da'i tidak buta sama sekali mengenai 
orang-orang yang dihadapinya. 
Upaya menciptakan kondisi masyarakat agar menjadi pendengar 
yang baik, mula-mula seorang da'i harus biasa menetralisasikan gangguan 
yang berasal dari orang-orang yang hadir karena iseng belaka. Di 
samping itu ada beberapa ha! yang menjadi halangan-halangan untuk 
dapat menjadi pendengar yang baik adalah 
• Kesulitan mendengarkan apa yang dibicarakan, karena sebab










Hal-hal yang mengalihkan perhatian, rnisalnya kebisingan
Kelelahan atau keadaan sakit
Ruang lingkup perhatian yang sempit
Ada pekerjaan yang belum terselesaikan
Waktu yang serba terbatas
Melamun, dsb
Bagi seorang da'i agar pesan-pesan yang disampaikannya dapat
diterima sasaran dakwah, maka perlu ditempuh : pertama,. seorang da'i 
harus dapat memberikan pengantar yang menarik perhatian masyarakat. 
Pengantar yang menarik itu bertujuan untuk menciptakan suasana yang 
menyenangkan bagi objek dakwah. Karena itulah pentingnya seorang da'i 
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memperolah data awal sebelum terjun dalam kegiatan dakwah. Kedua, 
seorang da'i hams dapat menciptakan bawaan. Dalam hal ini dititik 
beratkan aspek spiritual bukan karena jabatan resmi yang diduduki. Dan 
termasuk yang perlu diperhatikan adalah soal penampilan (fisik) serta 
yang lebih penting lagi adalah sikap tindak nyata dari seorang da'i atau 
penampilannya yang simpatik. Ketiga, seorang da'i hams menciptakan 
landasan pengetahuan yang sama. Dalam hal ini seorang da'i seyogyanya 
menyesuaikan taraf pengetahuannya clengan fisik masyarakat objek 
clakwah. Kalau itu suclah tercipta, bamlah seorang cla'i bemsaha 
menggiring masyarakat ke taraf pengetahuan yang lebih tinggi clengan 
jalan membantu mereka untuk berkehiclupan sehari-hari. 
Lebih lanjut, bila seorang da'i ingin melakukan pembahaman, 
maka pertama-tama yang hams dilakukannya aclalah mengembangkan 
suasana yang diperlukan suatu pembahan. Kaclang-kaclang seorang cla'i 
perlu menyaclarkan masyarakat bahwa acla sesuatu yang hams diubah 
untuk mencapai tingkat kehiclupan tertentu. Mula-mula cla'i 
mengemukakan masalah yang sama-sama dihaclapi, lalu dia bempaya 
untuk meyakinkan masyarakat, bahwa mereka mempunyai kemampuan 
untuk mengubah keaclaan, agar menjadi lebih baik, setelah iclenya 
diterima, maka seorang cla'i harus clapat menciptakan keaclaan yang baik, 
artinya masyarakat mulai mengahargai dia, sehingga hubungan yang serasi 
itu tetap dipelihara. Pada langkah berikutnya, cla'i mencoba clan mengajak 
masyarakat untuk mengadakan diagnosis terhaclap keadaan yang 
dihaclapi. Dalam tahap ini hams dijelaskan mengapa timbul masalah, clan 
mengapa selama ini masalah-masalah tersebut ticlak dapat ditanggulangi. 
Kemudian, seorang cla'i bemsaha untuk menanamkan keinginan, agar 
keadaan yang dihaclapi dapat diubah. Maksuclnya, pesan yang 
disampaikan da'i memberikan clorongan kepacla masyarakat sehingga 
mereka berkeinginan atau berhasrat yang kuat untuk mengubah keaclaan 
yang pacla suatu waktu keinginan tadi akan bembah menjadi tinclakan­
tinclakan nyata. Dalam hal ini, da'i sepantasnya memberikan penjelasan 
tentang keuntungan clan kerugian sebagai akibat clari terjadinya 
perubahan itu. Suclah tentu, pembahan yang terjadi akan mengakibatkan 
lebih banyak keuntungannya clari pacla kerugiannya. Dengan cara 
clemikian terbentuklah opini masyarakat yang positif. 
J elaslah bahwa faktor yang menunjang terhaclap keberhasilan 
kegiatan dakwah, peran cla'i sangat clominan di mana dia harus 
mengetahui atau memahami aspek-aspek sosiologis clan psikologis 
kehidupan masyarakat.44 
6. Langkah strategi dalam Dakwah
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Strategi dakwah yang tepat berkaitan dengan objek yang dihadapi 
harus menggunakan teknik-teknik tertentu. Bila objek yang dihadapi 
masyarakat clesa, maka teknik yang digunakan aclalah clakwah secara 
persuasif dimana objek clakwahnya diarahkan untuk kemajuan clan 
peningkatan masyarakatnya, sehingga masyarakat mampu menata 
kembali pemahaman agama sejalan clengan apa yang dihadapi mereka. Di 
samping itu clapat digunakan pula dakwah secara informatif yakni 
memberikan pemahaman agama secara luas. Untuk itu, materi dakwah 
yang relevan untuk disampaikan oleh da'i adalah materi yang mampu 
mengangkat masyarakat clesa dari ketinggalan clan 
mengangkat/memperbaiki tingkat kehidupan mereka searah clengan 
sumber daya yang dimiliki baik sumber daya alam maupun sumber daya 
manusianya. Dengan demikian strategi dakwah yang tepat untuk 
diterapkan adalah bentuk dakwah bil hal clan dakwah bil lisan. 
Bila objek yang dihadapi masyarakat kota, maka teknik yang 
digunakan aclalah dakwah secara persuasif clan inovatif. Penclekatan 
persuasif aclalah sebagai upaya memasukan ajaran agama selaras dengan 
kepentingan masyarakat tersebut. Masyarakat kota dikategorikan sebagai 
masyarakat inovatif, karena umumnya mereka senantiasa berfikir ke 
depan. Pendekatan inovatif dilakukan dengan prinsip-prinsip presfektif 
kemajuan. Masyarakat dicluclukan sebagai subjek yang dapat berkembang 
clengan kemajuan sendiri. Konsep dakwah pada masyarakat kota yang 
tepat aclalah dakwah yang sesuai adalah dakwah mampu meningatkan 
kemajuan clan mampu mengadakan perubahan yang lebih kondusif bagi 
lingkungannya. Dalam kegiatan dakwah pada masyarakat kota ini akan 
lebih sesuai apabila menggunakan media dakwah yang relevan dengan 
kesibukan kota, seperti media cetak, kaset, video, telivisi, disket 
komputer clan sebagainya. 
Bila objek yang dihaclapi masyarakat terbelakang, maka tehnik 
yang digunakan melakukan perubahan dikalangan masyarakat ini dengan 
yang menempuh model pengembangan secara evolusi, selaras clan 
persuasif. Dalam hal mengubah mereka harus dengan potensi yang ada 
pada mereka baik clalam bentuk sumber claya alam maupun sumber claya 
manusiana. Dakwah pembanguna dengan pendektan evolusi harus 
menjadi alternatif. 
Bila objek yang dihadapi masyarakat industri, maka tekhnik yang 
digunakan penyampaian ajaran agama harus realistik clan rasional selaras 
dengan tingkat pemikiran atau peraclabannya. Pilihan yang tepat untuk 
berdakwah pada masyarakat ini adalah dakwah konseptual yang 
mengarah kepacla penarikan makna agama kaitannya clengan apa yang 
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mereka hadapi. Untuk mengantisaipasi kondisi masyarakat industri ini 
langkah yang tepat diadakannya semacam biro konsultasi keagmaan yang 
mengacu kepada kebutuhan masyarakat tersebut. Di samping itu, pola 
dakwah home to home bisa dilaksanakan sebagai wqy out mengatasi 
kesibukan masyarakat untuk mengejar kepentingan hidupnya. Da'i yang 
ditampilkan adalah da'i yang memiliki wawasan luas tentang agama.45 
Pada dewasa ini amar ma 'ruf clan nahi mttnkar diperlukan kekua tan, 
kekuasaan clan kewibawaan, maka hal tersebut hams dibangun dalam 
tatanan yang mampu mengemban misi Islam, sehingga sentuhan clan 
nilai-nilai Islam hams mampu menyentuh wilayah kekuasaan yang 
memiliki wewenang pengambilan keputusan. Dalam hal ini yang paling 
strategis adalah dakwah di kalangan eksekutif dengan tanpa mengabaikan 
objek dakwah lainnya. 
Sumargono menyebutkan, ada tiga wilayah sasaran dakwah dalam 
membangun kekuatan Islam yaitu : 
1. Dakwah untuk kalangan kaum dhu'afa, di mana sebagai objek
dakwah adalah kelompok masyarakat fuqara clan masakin, di sini
lebih berorientasi kepada pengabdian. Di samping nilai-nilai yang
perlu disampaikan, namun perlu pula membangun kehidupan sosil
clan ekonominya.
2. Dakwah untuk kalangan kelompok masyarakat menengah yang
memiliki potensi dalam membangun clan pengembangan estafeta jum
dakwah lebih menekankan kepada human investment, magang clan
kaderisasi.
3. Dakwah di kalangan eksekutif, dimana apabila sentuhan dakwah telah
menyentuh pada kelompok ini, maka akan sangat mudah melakukan
mobilisasi dana (amwa� clan memanfaatkan kewenangan untuk
kepentingan dakwah (an/m).46 
Proses dakwah di kalangan eksekutif, juru dakwah harus dapat 
membaca keadaan, di mana agama seringakli cendemng dipelajari secara 
rasional teoritik, sehingga agama lebih sebagai ilmu atau informasi dari 
pada pandangan clan pedoman hidup clan akhirnya memunculkan 
pandangan dikhotomik atau alenasi antara kehidupan beragama dengan 
kehidupan sosial clan profesional. Oleh karena itu perlu diketahui aspek­
aspek yang subtansial yang ahms ditegakkan dalam rangka mengukuhkan 
bangunan kebangkitan ummat termasuk di kalangan eksekutif ini, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Aspek Ruhiyah
Aspek mhiyah mempakan elemen yang pertama clan utama yang
harus diperhatikan. Aspek ruhiyah ini tercermin dalam tiga hal : Pertama, 
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aqidah yang lurus, yaitu aqidah yang bersih clan sehat. Aqidah ini 
bercirikan dinamis clan aktif, jauh dari sifat statis clan jumud. Mereka 
senantiasa menjalani yang kuat dengan Allah selalu ikhlas dalam setiap 
aktivitasnya. Kedua, akhlaq yang terpuji, yaitu akhlaq Islam yang 
digariskan Allah clan dirincikan oleh Rasulallah dalam sunnahnya. Ciri 
orang yang memiliki akhlaq adalah kemauannya yang keras, berani, sabar, 
ulet, mempunyai semangat clan komitmen yang tinggi, rela berkorban, 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi clan mampu mengendalikan 
diri. Selain itu, ia selalu menghiasi dirinya dengan sifat-sifat kemulian 
seperti dermawan, murah hati, lapang dacla, jujur tepat janji clan amanah. 
Ketiga, ibaclah yang benar, yaitu pengabclian clan kebaktian hanya kepada 
Allah saja, tidak kepacla yang lainnya. Ibadah yang benar akan tercermin 
dalam ketaatan clan kesetiaan clalam menjalankan perintah Allah serta 
menjauhi segala laranganNya. 
Ketiga faktor di atas merupakan climensi internal yang juga harus 
disentuh, sehingga nilai-nilai Islam clapat terwujud dalam pribadi para 
eksekutif clalam kehiclupan sehari-hari, baik di rumah bersama 
keluarganya, maupun di tempat kerja dalam hubungannya sesama teman 
sekerja. 
2. Aspek Pemahaman
Aspek pemahaman inilah yang berfungsi sebagai pengendali bagi 
kekuatan ruhiyah. Semangat yang tinggi harus dibarengi dengan 
pemahaman yang baik, sebaliknya, pemahaman clan ilmu yang 
menumpuk perlu menclapat rangsangan agar senantiasa hidup clan 
memba\va manfaat kepacla ummat manusia. Ummat Islam termasuk para 
eksekutif mesti dibekali dengan pemahaman yang jelas, menyeluruh clan 
benar. Pemahaman yang parsial terhaclap Islam, akan menuntun ummat 
ini berjalan ke arah yang keliru . 
.Dakwah Islam bukanlah hanya sekedar dialog verbal atau lisan, 
tetapi juga non verbal atau clakwah bil hal untuk menumbuhkan cinta 
clan kesadaran para eksekutif. Pesan dakwah yang disampaikan pun tidak 
hanya nilai normatif saja, melainkan perlu juga dikaitkan dengan aspek 
lainnya yang lebih aplikatif, sehingga kesaclaran mereka terhaclap Islam 
clapat lebih terpatri clan menggerakan mereka untuk mewujudkan 
tindakan-tinclakan nyata.47 
C. Penutup
Dari uraian yang telah penulis paparkan dalam tulisan ini, maka 
dapat cliambil kesimpulan sebagai berikut : 
SOSIOLOGI DAN PSIKOLOGI DAKWAH 31 ZAKARIA SYAFE'I 
1. Sistem pengelolaan clakwah harus terencana clan terprogram. Dengan
memperhatikan kondisi objek clakwah (indiviclu atau masyarakat),
maka clakwah secara konvensional suclah semestinya dikembangkan
sesuai clengan tingkat pemikiran clan kebutuhan mereka. Penclekatan
clakwah incloktrinasi-meskipun masih tetap relevan-perlu diubah
menjadi dialog kreatif. Dalam upaya tercapainya tujuan clakwah,.
maka juru clakwah dituntut untuk clapat meningkatkan diri clengan
menguasai berbagai ilmu pengetahuan, sehingga dia memiliki
wawasan yang luas, terlebih lagi menguasai ilmu tentang tekhnik­
tekhnik berclakwah termasuk di clalamnya mengetahui sosiologi clan
psikologi clakwah.
2. Pelakasanaan clakwah akan selalu melibatkan manusia baik secara
indiviclu atau kelompok. Manusia clalam kehiclupan sosialnya
melahirkan aclanya situasi sosial yang besar pengaruhnya kepacla sikap
clan tingkah laku. Proses Islamisasi yang clilakukan oleh subjek
clakwah diperlukan pengetahuan clan penguasaaan tentang ilmu
clakwah clan berbagai permasalahannya.
3. Sosiologi clan psikologi clakwah, kecluanya sebagai ilmu yang
mempelajari tentang tingkah laku manusia. Pacla sosiologi clakwah
titik tekannya pacla situasi clan kondisi sasaran clakwah, seclangkan
psikologi clakwah titik tekannya pacla karakter/kejiwaan sasaran
clakwah yang berbecla anatara satu clengan lainnya. Keclua ilmu ini
saling acla keterkaitan, sulit untuk clapat clipisahkan, karena kecluanya
sebagai perangkat clakwah yang esesensial clan termasuk pacla lingkup
metoclolgi clakwah bi/ hikmah. Dakwah bil hikmah artinya clakwah
yang dilakukan clengan terlebih clahulu memahami secara menclalam
segala persoalan yang berhubungan clengan proses clakwah yang
meliputi persoalan sasaran clakwah, tinclakan yang akan dilakukan,
masyarakat yang menjadi objek clakwah, situasi, tempat clan waktu di
mana clakwah akan dilaksanakan.
4. Subjek clakwah sebagai bagian dari anggota masyarakat,
keberaclaannya tetap bergantung kepacla incliviclu-incliviclu lainnya
yang harus sating berinteraksi. Oleh sebab itu, subjek clakwah ticlak
akan lepas clari penilaian sasaran clakwah baik segi positif mapun
negatifnya. Hal itu clapat berpengaruh kepacla sukses clan gagalnya
suatu misi clakwah. Dengan clemikian, clalam rangka menunjang
keberhasilan kegiatan clakwah, bagi subjek clakwah harus memiliki
clua kompentensi, yakni kompetensi subtantif, yaitu berupa kondisi­
kondisi subjek clakwah clalam dimensi iclealnya clan kompetensi
metoclologis, yaitu berupa konclisi-kondisi subjek clakwah yang
berkaitan clengan aspek metoclologi atau keterampilan profesi-
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onalnya. Kepribadian subjek clakwah sangat clominan pula sebagai 
faktor yang menunjang keberhasilan clakwah. Kepribadian ini acla 
yang bersifat phisis Gasmaniah) meliputi sehat jasmani clan 
berpenampilan, acla pula yang bersifat psikologis, meliputi sifat, sikap 
clan kemampuan pribadi seorang cla'i. 
5. Kegiatan clakwah yang clilakukan clengan menggunakan penclekatan
sosiologis untuk ditujukan kepacla perseorangan, maka bagi subjek
clakwah terlebih clahulu harus mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi sasaran clakwah yang kemungkinannya bisa
disebabkan oleh faktor usia, idiologi, status sosial atau status
ekonominya. Seclangkan kegiatan clakwah yang dilakukan clengan
menggunakan penclekatan psikologisnya, maka bagi subjek clakwah
harus mengetahui tipe-tipe yang melekat pacla sasaran clakwah.
6. Dakwah Islam ticlak clapat dilepaskan clari setting kemasyarakatan
yang ada. Oleh karena itu, subjek clakwah (cla'i) dituntut untuk secara
jeli clan cerclas memahami kondisi masyarakat yang dihaclapi,
sehingga dia clapat memilih clan menentukan metocle clakwah mana
yang tepat untuk cliterapkan.
Dengan mengetahui clan menclalami situasi clan kondisi masyarakat
menurut analisa psikologis, maka subjek clakwah harus clapat
meyakinkan sasaran clakwah, agar mereka bersedia menerima
kebenaran agama clan mengaplikasikannya clalam psilaku konkrit
yang positif, sehingga acla akhirnya clapat tercipta kondisi masyarakat
yang sejahtera clan bahagia baik lahir maupun batin.
7. Aktifitas clakwah ticlak hanya ditujukkan kepacla kalangan bawah clan
menengah, melainkan harus menembus kalangan elit clan eksekutif.
Sebab dikalangan mereka, agama seringkali cenclerung dipelajari
secara rasional teoritik, sehingga agama tidak lebih hanya sebagai
ilmu clan informasi bukan sebagai pandangan clan pecloman hiclup.
Karena para eksekutif memiliki kekuatan, kekuasaan clan kewibawaan
serta mereka memiliki kewenangan clalam mengambil keputusan,
maka clampak yang ditimbulkannya bisa menguntungkan clan bisa
pula merugikan. Agar clapat memberikan keuntungan bagi
kebangkitan ummat ini, para eksekutif perlu disentuh oleh clakwah
clengan menanamkan clua aspek penting yaitu aspek ruhiyah (aqiclah
yang lurus, akhlaq yang terpuji clan ibaclah yang benar) clan aspek
pemahaman terhaclap Islam secara jelas,. menyeluruh clan benar,
bukan pemahaman yang parsial clan keliru. Dakwah yang ditujukan
kepacla mereka pacla intinya ticlak hanya menyampaikan nilai-nilai
normatif, melainkan perlu dikaitkan clengan aspek lainnya yang lebih
aplikatif.
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yang lurus, akhlaq yang terpuji clan ibaclah yang benar) clan aspek 
pemahaman terhaclap Islam secara jelas, menyeluruh clan benar, 
bukan pemahaman yang parsial clan keliru. Dakwah yang ditujukan 
kepacla mereka pacla intinya ticlak hanya menyampaikan nilai-nilai 
normatif, melainkan perlu dikaitkan dengan aspek lainnya yang lebih 
aplikatif. 
Demikian, semoga tulisan ini dapat bermanfaat. 
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